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ABSTRACT 

This research was made in an effort to reveal the relationship between Bystander Effect, 

Individual Morality, and Information Asymmetry on Accounting Fraud Trends. BUMDes 

employees in Dawan Klungkung sub-district as many as 102 people were made into the 

population with 30 people selected as samples. This analysis uses multiple regression as an 

analytical technique with data collected through the stages of distributing questionnaires. The 

results of the study reveal that the Bystander Effect and information asymmetry can directly 

increase the possibility of fraud in BUMDes. Good individual morality can be used as a 

solution to reduce the possibility of fraud in institutions. Accounting fraud can go up or down 

influenced by 72.6% of the three variations of the independent variables in this study. In the 

future, this research can be used as material for consideration in making policies that are 

used to prevent fraud in a company. 
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PENDAHULUAN 

Badan Usaha Milik Desa (BUMdes) adalah sebuah badan usaha yang dijalankan, 

dikelola, dan pemilik modal seluruhnya adalah pemerintah dan masyarakat desa setempat. Setiap 

tahunnya diseluruh wilayah BUMdes keberadannya semakin meluas. Perluasan ini seharusnya 

menjadikannya sebagai sebuah badan yang sehat dan terbebas dari kecurangan yang dapat 

merugikan banyak pihak. Sayangnya, di kabupaten Klungkung khususnya di Kecamatan Dawan 

ditemukan berbagai tindak penyelewengan dana yakni pada BUMDes Kertha Jaya, Desa Besan, 

Kecamatan Dawan. Dengan adanya berita penyalahgunaan penyelewengan dana, 

Perbekel Desa Besan I Ketut Yasa memerintahkan badan usaha tersebut untuk segera melakukan 

audit, sebab selama beberapa tahun terakhir tidak ada laporan keuangan yang diampaikan.  Dari 

hasil audit terungkap bawasannya, terjadi beberapa hal yang tidak wajar, ditemukan kredit palsu 

(fiktif) yang dicurigai aliran dananya masuk ke kantong pengurus BUMDes dengan besaran 

nilinya mencapai  Rp 645 Juta. Tak hanya kredit fiktif, uang BUMDes juga diperkirakan 

digunakan sepihak oleh  bendahara dan sekretaris untuk keperluan pribadi(bali.tribunnews.com. 

2020) 

mailto:rockysetiawan0405@gmail.com
http://indonesiabaik.id/infografis/bumdes-untuk-pembangunan-desa
http://indonesiabaik.id/infografis/bumdes-untuk-pembangunan-desa
https://bali.tribunnews.com/tag/desa-besan
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Dari berbagai permasalahan yang terjadi di BUMDes peneliti ingin mengungkap 

hubungan yang berkaitan dengan kecurangan akuntansi yang terjadi dengan faktor penyebabnya 

Bystander Effect, Moralias Individu, Dan Asimetri Informasi. Dari penelitian sebelumnya belum 

ada yang melakukan penelitian kasus kecurangan (fraud) pada BUMDes Se-Kecamatan Dawan 

sehingga penelitian kali ini tertarik meneliti hal tersebut. 

Didasarkan atas permasalahan yang sudah dipaparkan, penelitian kali ini mengangkat 

rumusan masalah: 

1. Bagaimanakah Bystander Effect memepengaruhi Kecenderungan Kecurangan Akuntansi? 

2. Bagaimanakah Moralitas Individu mempengaruhi Kecenderungan Kecurangan Akuntansi? 

3. Bagaimanakah Asimetri Informasi mempengaruhi Kecenderungan Kecurangan Akuntansi? 

Dengan tujuan: 

1. Untuk melihat hubungan Bystander Effect dengan Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 

2. Untuk melihat hubungan Moralitas Individu dengan Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 

3. Untuk melihat hubungan Asimetri Informasi dengan Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi. 

KAJIAN PUSTAKA 

Sarwono (2009) menggambarkan bystander effect sebagai sebuah gejala sosial yang 

berhubungan dengan psikologi individu. Kondisi ini terjadi ketika dalam sebuah tempat 

berkumpul orang dengan jumlah banyak, maka kemugkinan untuk individu mau menolong 

sesamanya menjadi sangat kecil. Moralitas berkaitan dengan sebuah penilaian terhadap tindakan 

seseorang yang dibandingkan dengan aturan norma yang berlaku. Menurut Wilopo dalam Sari 

(2016) mengemukakan bahwa asimetris informasi adalah kondisi dimana informasi yang didapat 

tidak sama antara pihak penyedia dengan pihak yang membutuhkan informasi. Kecurangan 

akuntansi adalah sebuah tindakan memanipulasi data, khusunya data keuangan yang dilakukan 

dengan sengaja untuk keperluan pribadi dan menyebabkan kerugian bagi pihak lain.  

Penelitian Sebelumnya: 

1. Dari hasil penelitian  Kadek Yulis Diana Dewi, dkk (2018). Dari hasil kajian yang dilakukan 

ditemukan kecurangan pada BUMDes tidak dapat disebabkan oleh whistleblowing dan 

religiusitas. 
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2. Dari hasil penelitian Ni Wayan Redini N.W dan Sang Ayu Putu Arie Indraswarawati (2021), 

Dalam hasil akhirnya, ditemukan bawasannya tingkat kecenderungan seuah kecurangan dalam 

lembaga bisa meningkat tidak bisa dipengaruhi oleh faktor kesesuaian kompensasi dan 

moralitas individu tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) 

akuntansi. 

3. Dari hasil penelitian Luh Putu Debby Cinthya Dewi, dkk (2020),  dalam penelitian yang 

dilakukan ini diangkat tiga variabel bebas yang dirasa mampu meningkatkan atau mampu 

menyebabkan sebuah kecenderungan kecurangan akuntansi. Keefektifan penerapan sistem 

pengendalian internal dan keadilan distributive ternyata tidak dapat mempengaruhi 

kecenderungan kecurangan.  

4. Dari hasil penelitian Putu Eva Indah Pujayani, dkk (2021. Peneltian ini menghasilkan data 

bawasannya  variabel moralitas individu dan efektivitas pengendalian internal tidak mampu 

meningkatkan tingkat kecurangan akuntansi pada sebuah lembaga.  

5. Dari hasil penelitian Putu Deby Purnama Sari, dkk (2020), dalam penelitian ini sistem 

pengendalian internal, penegakan peraturan, dan moralitas individu dikaji lebih dalam 

kaitannya dengan upaya penurunan kecenderungan kecurangan. Dalam hasil akhir penelitian 

ditemukan bahwa tingkat kecurangan bisa semakin tinggi ketika pengendalian internal yang 

ada didalam lembaga tidak dijalankan dengan baik. Pengendalian internal yang kurang baik 

akan menyebabkan banyak peluang bagi oknum yang kurang bertanggungjawab melakukan 

tindakan sesuka hati karena tidak adanya pengendalian, dan sanksi tegas yang diberlakukan 

dalam perusahaan.  . 

6. Dari hasil penelitian I Gede Apriana, dkk (2021). Hasil yang akhir yang ditemukan dalam 

penelitian ini yaitu kecenderungan kecurangan akuntansi dapat mengalami peningkatan ketika 

terjadi kegagalan penyampaian informasi yang baik dan benar atau disebut dengan istilah 

asimetris informasi. Sebaliknya penurunan tingkat kecurangan dapat dilakukan dengan cara 

menerapkan ketaatan aturan akuntansi dengan baik pada seluruh pegawai didalam sebuah 

lembaga.  

Byander effect bisa menyebabkan kecurangan sering terjadi, atau berpeluang besar untuk 

terjadi. Byander effect  merupakan situasi dimana seseorang yang mengetahui sebuah tindak 

kejahatan namun memilih untuk diam agar posisi mereka aman. Memilih untuk diam, artinya 

menyembunyikan sebuah keadaan buruk dan membiarkan kejadian tersebut terjadi. Hal ini 

mendorong pihak tidak bertanggung jawab senang, dan terus melakukan tindakan kecurangan 

tersebut. Hasil penelitian sebelumnya, Ni Wayan Redini N.W dan Sang Ayu Putu Arie 
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Indraswarawati (2021) mengungkap bawasannya kebiasan diam seseorang (Byander effect) pada 

sebuah organisasi berpeluang besar untuk mninggikan kemungkinan tindak kecurangan 

akuntansi terjadi.  

H1: Byander effect berhubungan positif dengan kecenderungan kecurangan akuntansi 

Moral yang baik akan menyebabkan seseorang selalu berbuat sesuatu dengan bijaksana. 

Seseorang dengan tingkat moral yang baik akan enggan untuk melakukan tindak pelanggaran, 

taat pada hukum, dan selalu mementingkan kepentingan umum. Moral yang baik akan membuat 

seseorang bekerja dengan kejujuran dan tidak melakukan tindak kecurangan. Hail penelitian 

sebelumnya, Ni Wayan Redini N.W dan Sang Ayu Putu Arie Indraswarawati (2021) 

menjelaskan pada penelitiannya bahwa tindak kecurangan pada sebuah organisasi akan 

berkurang ketika anggota organisasi memiliki moralitas yang baik pada dirinya.   

H2: Moralitas individu berhubungan negatif dengan kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

Informasi yang salah menyebabkan kesenjangan informasi yang diterima. Kesalahan 

informasi bisa menyebabkan seseorang melakukan tindakan yang salah karena instruksi yang 

diterima tidak benar. Kesalahan informasi akan menyababkan peluang berbagai tindakan 

kecurangan dapat terjadi. Hasil penelitian sebelumnya,  I Gede Apriana dan Putu Cita Ayu 

(2021) diaman asimetris informasi yang ada didalam organisasi meningktakan kecurangan pada 

organisasi 

H3: Asimetris informasi berhubungan positif dengan kecenderungan kecurangan 

akuntansi 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan ini, memilih BUMDes di Kecamatan Dawan, Klungkung 

sebagai lokasi penelitian. Dalam tulisan ini pendekatan kuantitatif digunakan sebagai dasar 

penulisan. Jumlah pegawai BUMDes di Kecamatan Dawan, Klungkung berjumlah 102 orang 

dimana secara keseluruhan dijadikan populasi. 102 orang karyawan tersebar di beberapa badan 

usaha.  

 

 

 

 

Tabel 1. Karyawan BUMDes Se- Kecamatan Dawan, Klungkung 
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Sumber : BUMDes Se- Kecamatan Dawan 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara melakukan penyebaran kuisioner 

yang telah dibuat. Data yang terkumpul nantinya akan dikaji melalui beberapa tahapan 

penelitian. Tahap pertama dilakukan uji instrument penelitian dimana uji ini akan melihat 

seberapa jauh pernyataan kuisioner mampu dijawab dengan baik oleh respon sehingga 

menghasilkan data yang akurat. Uji tahap pertama ini terdiri dari dua bagian pengujian yaitu uji 

validitas serta uji reliabilitas. Setelah uji tahap pertama dinyatakan lolos, akan dilakukan 

No Nama BUMDes Populasi Sampel  

1 BUMDes Kertha Jaya 5 Orang 3 Orang 

2 BUMDes Kerta Laba 10 Orang 3 Orang  

3 BUMDes Dawan Klod 6 Orang 3 Orang 

4 BUMDes Pikat 4 Orang 3 Orang 

5 BUMDes Pesinggahan 6 Orang 3 Orang 

6 BUMDes Gunaksa 3 Orang 3 Orang 

7 BUMDes Sulang 3 Orang 3 Orang 

8 BUMDes Paksebali 53 Orang 3 Orang 

9 BUMDes Sampalan Tengah 7 Orang 3 Orang 

10 BUMDes Sampalan Klod 5 Orang 3 Orang  

Total Pegawai BUMDes Kecamatan Dawan 102 Orang 30 Orang 
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pengujian tahap kedua yakni asumsi klasik. Pengujian ini akan melihat sebaran data apakah 

berdistribusi dengan baik atau tidak. Ada tiga jenis pengujian didalamnya pertama uji normalitas 

data, selanjutnya uji multikolinearitas, dan akhir pengujiannya uji heteroskedastisitas. Setelah 

dinyatakan layak pada tahap kedua akan dilanjutkan pengujian regresi linear berganda, uji 

determinasi, uji f dan uji t. Dimana nantinya penelitian akan membentuk persamaan regresi Y = 

ɑ + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + e.  

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tahapan awal data yang terkumpul, dilakukan uji instrument penelitian yang hasilnya 

terlihat bahwa data valid dengan besaran koreasinya melebihi 0,30. Data penelitian ini juga 

dinyatakan reliabel dengan besaran alpha secara keseluruhan diatas 0,60. Adapun hasilnya pada 

table berikut: 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Instrumen 

No Variabel  
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Koefisien Korelasi Alpha Cronbach 

1 Bystander Effect (X1) 

0,596, 0,529, 0,844, 0,858, 

0,661, 0,784, 0,850, 0,776 

0,902, 0,905 

 

0.884 

2 
Moralitas Individu (X2) 

 

0,900,  0,885,  0,9160,837, 

0,756 

 

0.942 

3 Asimetri Informasi (X3) 0,884,  0,894, 0,853 0.898 

4 
Kecendrungan Kecurangan (fraud) 

(Y) 

0,817,0,709 

 0,734,  0,848, 0,742 

 0,830, 0,913,  0,758, 

 0,760, 0,793, 0,777,  

 0,684,  0,859, 0,845,  

0,682 

0.946 

 Sumber: Data Diolah (2022) 

Tahap awal data dinyatakan lolos, maka selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik dengan 

tujuan mengidentifikasi apakah sebaran data baik (normal) serta terbebsa dari gejala. Dalam data 

ini terlihat bawasannya data memiliki sebaran yang baik (normal) dengan tingkat signifikansi uji 

normalitasnya melebihi 0,05 serata dinyatakan lolos uji multikolinearitas maupun 

heteroskedastisitas. Data lolos uji tahap kedua dan dinyatakan layak untuk anjut ke tahap 

pengujian regresi linear berganda. Beriukt hasil uji regresi pada data penelitian ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

Sig 

  

B Std. 

Error 

Beta 

   T   

(Constant) 2.532 8.006  .316 .754 

Bystander Effect .650 .310 .311 2.097 .046 

Moralitas Individu -.585 .137 -.261 -1.621 .020 

Asimetri Informasi 1.969 .469 .616 4.200 .000 

R 

R Square 

Adjusted R Square 

UjiF 

Sig. Model 

  0,869 

  0,754 

  0,726 

  26,633 

    0,000 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Data yang terkumpul mebentuk sebuah persamaan:  

Y= 2,532+ 0,650X1 -0,585X2 + 1,969X3 + e 
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Kecenderungan kecurangan akuntansi bisa mengalai peningkatan ataupun penurunan 

sebesar 72,6 % akibat dari tiga variabel bebas yang diteliti saat ini. Besaran tersebut tercermin 

dari perolehan hasil 0,726 (Adjusted R Square).  Penelitian ini dikatakan layak untuk dijadikan 

sebuah model penelitian sebab ditemukan pengaruh simultan positif beserta signifikan diantara 

bystander effect, moralitas individu dan asimetris informasi dengan kecenderungan kecuranga. 

Nilai F besarannya 26,663 dengan signifikasinya 0,000.  

Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Bystander Effect memperoleh nilai parameter sebesar 0,650 (positif), nilai t-hitung 2,097, 

dan Sig. 0,046 . hasil ini mengindikasikan hubungan positif yang membentuk kedua variabel, 

semakin besarnya Bystander Effect yang terjadi didalam organisasi akan mempengaruhi 

kecenderungan kecurangan terjadi lebih tinggi. Ketakutan yang dimiliki individu untuk berkata 

jujur dan mengungkapkan fakta yang sebernarnya akan membuat keadaan yang merugikan atau 

sebuah tindak kecurangan terjadi secara terus menerus didalam organisasi. Hasil ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulis dkk (2018) dan Redini (2021), dimana 

kecenderungan kecurangan didalam organisasi dapat meningkat seiring dengen meningkatnya 

bystander effect.  

Moralias Individu mendapati besaran koefisien -0,585 (negatif), nilai t-hitung -1,621, dan 

Sig 0,020. Perolehan ini secara nyata terlihat bawasannya hubungan negative terbentuk, 

moralitas individu yang dimiliki semakin baik akan menyebabkan penurunan kemungkinan 

tindak menyimpang atau curang terjadi didalam organisasi. Moralitas yang baik akan membantu 

individu untuk selalu berbuat kebaikan dan menjauhkan diri dari sebuah tindakan yang salah. 

Hasil serupa diungpak oleh Ni Wayan Redini N.W dan Sang Ayu Putu Arie Indraswarawati 

(2021) dimana menemukan hasil bahwa kecurangan bisa dihindari dengan moralitas baik yang 

dimilliki individu. 

Asimetris informasi memiliki koefisien yang bernilai 1,969 (positif), t-hitung 4,200, dan 

Sig. 0,000. Dimana mengindikasikan bahwa kecenderungan yang terjadi pada BUMDes bisa 

tinggi dengan peningkatan asimetris informasi yang terjadi. Ketidak sesuaian informasi yang 

terjadi dengan kenyataan menyebabkan peluang untuk melakukan sebuah tindak kecurangan 

akan meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian I Gede Apriana dan Putu Cita Ayu (2021) 

yang mengungkap bahwa asimetris informasi adalah penyebab sebuah kecurangan terus terjadi 

di dalam organisasi.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian yang dilakukan memperlihatkan hasil bahwa kecenderungan kecurangan bisa 

meningkat dengan adanya bystander effect yang terjadi didalam organisasi, serta informasi yang 

salah (asimetris informasi) beredar di dalam organisasi. Apabila BUMDes ingin menurunkan 

kemungkinan kecurangan yang terjadi dapat dilakukan dengan cara melatih dan menanamkan 

moralitas yang baik dalam diri pegawainya.  

Moralitas individu berupa kejujuran dari para pengurus Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Se-Kecamatan Dawan sangat dibutuhkan demi mencegah adanya tindak kecurangan 

akuntansi yang mungkin terjadi didalam organisasi. Asimetri Informasi juga sangat penting 

untuk diperhatikan oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Se-Kecamatan Dawan, seluruh 

informasi harus dikomunikasikan dengan jelas, dan terperinci sehingga akan meminimalisir 

kemungkinan kesalahan penyampaian data yang dapat memicu terjadinya kecurangan akuntansi 

dalam organisasi.  
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